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Abstrak

Di era global kepiawaian, kultur dan peran strategis itu harus menjadi lebih
dimunculkan, atau dituntut untuk dilahirkan kembali Pesantren, madrasah dan sekolah
Islam mempunyai reputasi tersendiri sebagai lembaga yang bercirikan agama Islam.
Sebagai lembaga pendidikan pesantren madrasah dan sekolah Islam umumnya
menyelenggarakan pendidikan. Bahkan karena memiliki ciri khusus yang
membedakannya dengan penyelenggaraan pendidikan lain. Sebagai lembaga sosial
kemasyarakatan dibuktikan dengan diharapkannya kehadiran pesantren, madrasah dan
sekolah Islam dalam masyarakat.

Kehadiran di sini dimaksudkan dalam rangka changing and developing
masyarakat. Pesantren, madrasah dan sekolah Islam di sini dianggap sebagai lambang
permanensies seorang kiyai di komunitas, atau daerah tertentu. Di bidang ini pesantren,
madrasah dan sekolah Islam sangat dikagumi karena pandai merubah perilaku
masyarakat, memotivasi, atau melakukan perubahan-perubahan terhadapnya sekalipun
terdapat keluhan akan adanya pesantren yang bersifat eklusif, tertutup dengan
masyarakat lingkungannya, namun umumnya masyarakat sekitar pesantren mengalami

perkembangan yang lebih baik dari sebelumnya.

Kata kunci : Pesantren, Madrasah/Sekolah, Pemikiran, Pendidikan Islam.

A. PENDAHULUAN

Sekolah atau dalam Islam sering
disebut madrasah, merupakan lembaga
pendidikan formal, yang sangat menentukan
dalam membentuk kepribadian anak didik
yang Islami. Bahkan sekolah bisa disebut
sebagai lembaga pendidikan kedua yang
berperan dalam mendidik peserta didik. Hal
ini cukup beralasan, mengingat bahwa
sekolah merupakan tempat khusus dalam
menuntut berbagai ilmu pengetahuan. Pada
periode awal, umat Islam mengenal lembaga
pendidikan berupa kutab yang mana di
tempat ini diajarkan membaca dan menulis
huruf al-Qur’an, lalu diajarkan pula ilmu al-
Qur’an dan ilmu-ilmu agama lainnya. Begitu
di awal dakwah Rasulullah SAW, ia
menggunakan rumah Argam sebagai
institusi  pendidikan bagi sahabat awal
(assabiqunal awwalun). Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pendidikan Islam
mengenal adanya rumah, masjid dan kutab
sebagai tempat berlangsungnya pendidikan.

* Penulis adalah Lektor Kepala pada
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Menurut Abu Ahmadi dan Nur
Uhbiyati menyebutkan bahwa sekolah
adalah pendidikan yang diselenggarakan di
suatu tempat tertentu, teratur, sistematis,
mempunyai perpanjangan dan dalam kurun
waktu tertentu, berlangsung mulai dari
pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi,
dan dilaksanakan berdasarkan aturan resmi
yang telah ditetapkan. Di Indonesia, lembaga
pendidikan yang selalu diidentikkan dengan
lembaga pendidikan Islam adalah pesantren,
madrasah—Madrasah  Ibtidaiyah  (MI),
Madrasah Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah
Aliyah (MA) dan sekolah milik organisasi
Islam dalam setiap jenis dan jenjang yang
ada, termasuk perguruan tinggi seperti IAIN
dan STAIN. Semua lembaga ini akan
menjalankan  proses pendidikan yang
berdasarkan kepada konsep-konsep yang
telah dibangun dalam sistem pendidikan
Islam.

Pesantren merupakan institusi yang
banyak dipuji orang, khususnya masyarakat
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muslim, demikian juga dengan keberadaan
Madrasah dan Sekolah Islam di Indonesia.
Namun di saat yang sama sering pula
mendapat kecaman dan dilabelkan sebagai
institusi  yang banyak “menghambat”
kemajuan Islam. Kontroversi mengenai
pesantren seperti itu secara tidak langsung
telah  menempatkan pesantren sebagai
institusi yang cukup penting untuk selalu
diperhatikan. Pandangan positif akan
menempatkan kontroversi tersebut sebagai
peluang untuk memperkuat peran pesantren
itu sendiri. Sama halnya Madrasah sebagai
lembaga pendidikan Islam yang dikelola
oleh Departemen Agama, selama ini masih
dipandang rendah kualitasnya oleh sebagian
masyarakat. Bahkan rentang  waktu
perjalanan sekolah yang bernama madrasah
di bumi pertiwi ini (Indonesia) sangat
panjang, dapat dikatakan hampir sama
dengan irama dinamika dunia pendidikan di
Indonesia. Seiring dengan perubahan dan
perkembangan zaman, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta globalisasi,
maka upaya-upaya yang ditujukan untuk
mengembangkan kualitas agar citra sekolah
ini tidak selalu menjadi nomor dua, setelah
sekolah umum yang lain, banyak hal yang
bisa dilakukan oleh stakeholder madrasah.
Sejalan dengan perkembangan global,
pendidikan Islam menghadapi tantangan
manajerial yang cukup mendasar. Harapan
dari berbagai pihak agar pendidikan dikelola
dengan  pola  “industri  pendidikan”
merupakan salah satu perkembangan yang
muncul dalam era kompetitif saat ini.
Fenomena tersebut menghendaki
adanya suatu system pendidikan yang
komprehensif.  Karena  perkembangan
masyarakat dewasa ini menghendaki adanya
pembinaan siswa /santri yang dilaksanakan
secara seimbangan antara nilai dan sikap |,
pengatahuan, kecerdasan , keterampilan ,
kemampuan komunikasi, dan kesadaran
akan ekologi/lingkungan. Dengan kata lain,
seimbang antara IPTEK (llmu pengetahuan
dan teknologi ) dan IMTAQ (Iman dan
Takwa) vyakni meliputi 1Q (intelectual
Quetion), EQ (Emotional Quetion), dan SQ
(Social Quotient) Dengan tujuan menjadikan
manusia tidak hanya berintelektual tinggagi,
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tetapi juga memilki akhlak mulia. Maka
perlu adanya suatu penataan pendidikan
islam secara kontemporer. Era global seakan
mengharuskan seseorang atau bahkan
kepada komunitas masyarakat secara luas
untuk  mencari , menggali  dan
mengembangkan  pendidikan  alternatif
tersebut dan sekaligus untuk memperbesar
peluang keunggulan terutama yang terkait
dengan peran pesantren ,madrasah dan
sekolah Islam yang ada di Indonesia ini.

B. PESANTREN SEBAGAI AKAR
SEJARAH PENDIDIKAN ISLAM DI
INDONESIA

Pondok pesantren adalah lembaga
keagamaan, yang memberikan pendidikan
dan pengajaran serta mengembangkan dan
menyebarkan ilmu agama islam.(Ridlwan
Nasir, 2005 : 80). Pondok pesantren adalah
gabungan dari pondok dan pesantren. Istilah
pondok,mungkin berasal dari kata funduk,
dari bahasa arab yang berarti rumah
penginapan atau hotel. Akan tetapi di dalam
pesantren indonesia, khusunya pulau jawa,
lebih mirip dengan pemondokkan dalam
lingkungan padepokan, yaitu perumahan
sederhana yang dipetak-petak dalam bentuk
kamar-kamar yang merupakan asrama
santri.(Ridlwan ~ Nasir, 2005 :  80).
Sedangkan istilah  pesantren  secara
etimologis asalnya pe-santri-an yang berarti
tempat santri. Santri atau murid mempelajari
agama dari seorang Kyai atau Syaikh di
pondok pesantren. ( Ridlwan Nasir, 2005 :
80). M Dawam Rahardjo (1995: 3)
mengungkapkan bahwa pesantren adalah
lembaga yang mewujudkan proses wajah
perkembangan sistem pendidikan Nasional.
Secara historis pesantren tidak hanya
mengandung makna keislaman an sich,
melainkan menampakkan keaslian
(indegeneous) daerah Indonesia; sebab
lembaga yang serupa sudah terdapat pada
masa kekuasaan Hindu-Budha, sedangkan
Islam meneruskan dan mengislamkannya.
(Sukron abdilah. http//www.google.com).

Pesantren merupakan lembaga

pendidikan dan pengajaran Islam di mana di
dalamnya terjadi interaksi antara Kyai atau
Ustadz sebagai guru dan para santri sebagai
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murid dengan mengambil tempat di masjid
atau di halaman-halaman asrama (pondok)
untuk mengaji dan membahas buku-buku
teks keagamaan karya ulama masa lalu
(kitab kuning). Dengan demikian unsur
terpenting bagi sebuah pesantren adalah
adanya Kyai, para santri, masjid, tempat
tinggal (pondok) serta buku-buku atau Kitab-
kitab teks. Banyak penulis sejarah pesantren
berpendapat bahwa pesantren merupakan
hasil adopsi dari model perguruan yang
diselenggarakan orang-orang Hindu dan
Budha. Sebagaimana diketahui, sewaktu
Islam datang dan berkembang di Pulau Jawa
telah ada lembaga perguruan Hindu dan
Budha yang menggunakan sistem biara dan
asrama sebagai tempat para pendeta dan
bhiksu melakukan kegiatan pembelajaran
kepada para  pengikutnya.  Bentuk
pendidikan seperti ini kemudian menjadi
contoh model bagi para wali dalam
melakukan  kegiatan  penyiaran  dan
pengajaran Islam kepada masyarakat luas,
dengan mengambil bentuk sistem biara dan
asrama dengan merubah isinya dengan
pengajaran agama Islam yang kemudian
dikenal dengan sebutan Pondok Pesantren.

Di samping berdasarkan alasan
terminologi yang dipakai oleh pesantren,
persamaan bentuk antara pendidikan
pesantren dan pendidikan milik Hindu dan
Budha di India ini dapat dilihat juga pada
beberapa unsur yang tidak dijumpai pada
sistem pendidikan Islam yang asli di
Mekkah. Unsur tersebut antara lain seluruh
sistem pendidikannya berisi murni ilmu-
ilmu agama, Kyai tidak mendapatkan gaji,
penghormatan yang tinggi kepada guru serta
letak pesantren yang didirikan di luar kota.
Data ini oleh sebagian penulis sejarah
pesantren dijadikan sebagai alasan untuk
membuktikan asal-usul pesantren adalah
karena pengaruh dari India.

Pada permulaan berdirinya, bentuk
pesantren sangatlah sederhana. Kegiatan
pengajian diselenggarakan di dalam masjid
oleh seorang Kyai sebagai guru dengan
beberapa orang santri sebagai muridnya.
Kyai tadi biasanya sudah pernah mukim
bertahun-tahun  untuk  mengaji  dan
mendalami pengetahuan agama Islam di

Mekkah atau Madinah. Atau pernah berguru
pada seorang Wali atau Kyai terkenal di
nusantara. Kemudian ia bermukim di suatu
desa dengan mendirikan langgar yang
dipergunakan sebagai tempat untuk shalat
berjamaah. Pada awalnya jamaah hanya
terdiri dari beberapa orang saja. Pada setiap
menjelang atau selesai shalat berjamaah,
sang Kyai biasanya memberikan ceramah
pengajian sekedarnya.

Isi pengajian biasanya berkisar
pada soal rukun Iman, rukun Islam serta
akhlak yang lebih banyak menyangkut
kehidupan sehari-hari. Berkat caranya yang
menarik dan keikhlasannya yang tinggi serta
perilakunya yang saleh, lama kelamaan
jamaahnya bertambah banyak. Yang datang
tidak lagi hanya dari penduduk desa tersebut,
tetapi juga orang-orang dari jauh, dari luar
desanya. Sebagian dari mereka yang ikut
mengaji itu ingin tinggal menetap, dekat
dengan Kyai atau Ustadz dan bahkan mulai
ada beberapa orang tua yang ingin
menitipkan anaknya kepada Kyai tadi.
Untuk menampung semua itu dibentuklah
pondok atau asrama. Dengan demikian,
terbentuklah sebuah pesantren yang di
dalamnya terdapat pondok, masjid, Kyai
serta santri.

Berbicara mengenai akar sejarah
pendidikan Islam di Indoensia tidak bisa
dilepaskan dari pesantren. Karena Pesantren
dianggap sebagai sistem pendidikan asli
Indonesia (Haedari Amin, 2007: 34)
sekalipun demikian informasi-informasi lain
membuktikan bahwa sistem pendidikan
pesantren , madrasah, merupakan adaptasi
dari sistem pendidikan yang telah
dikembangkan sebelumnya. Satu informasi
mengatakan bahwa, pesantren, madrasah
dan sekolah Islam seperti dikemukakan
pendapat pertama yaitu  merupakan
kelanjutan dan penyempurnaan dari praktik
pendidikan pra-Islam atau masa kekuasaan
Hindu Budha, Nurcholis Madjid setuju

dengan  pendapat ini.  Sebagaimana
disebutkan bahwa pesantren memiliki
hubungan  historis  dengan  lembaga

pendidikan pra-Islam yang sudah ada sejak
masa kekuasaan Hindu Budha, lalu Islam
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meneruskan dan meng-Islamkannya
(Haedari Amin, 2007: 34).

Dari penamaan pesantren sendiri
terkait dengan terminologi yang ada di
kalangan Hindu. Kata pesantren berakar dari
kata santri dengan awalan ”pe” dan akhiran
”an”. Menurut C.C.Berg istilah tersebut
berasal kata India Shastri, berarti orang-
orang yang tahu buku-buku suci Agama
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci
Agama Hindu. Kata Shastri sendiri berasal
dari kata shastra yang berarti buku-buku
suci, buku-buku Agama atau pengetahuan.
Pendapat kedua menyatakan bahwa
pesantren memiliki hubungan historis
dengan Timur Tengah.

Terkait dengan pengaruh Timur
Tengah ini sudah banyak yang membuktikan
terutama mereka yang melakukan ibadah
haji di Mekah dan Madinah. Mekah dan
Madinah bagi ulama Indonesia tidak semata
tempat untuk melakukan ibadah haji tetapi
tempat untuk mencari ilmu, terutama dengan
menghadiri pengajian di Masjidil Haram dan
Masjid Nabawi. Adanya perbedaan pendapat
ini tidak berarti pendapat satu yang benar,
sementara pendapat lainnya salah. Kedua
pendapat ini saling mengisi dan pesantren
memang tidak bisa dilepaskan dari unsur-
unsur Hindu yang sudah lebih awal ada di
Indonesia dan unsur-unsur Islam Timur
Tengah di mana Islam berasal. (Haedari
Amin, 2007: 34).

Bertitik tolak dari akar sejarah
pesantren atau sebut saja asalusul pesantren
tidak bisa dipisahkan dari sejarah pengaruh
Walisongo abad 15-16 di Jawa. Pesantren
merupakan lembaga pendidikan Islam yang
unik di Indonesia. Walisongo adalah tokoh-
tokoh penyebar Islam di Jawa abad 16 — 15
yang telah berhasil mengkombinasikan
aspek-aspek sekuler dan spiritual dalam
memperkenalkanislam.  Keunikan yang
dimaksud adalah hampir semua pesantren di
Indonesia ini dalam mengembangkan
pendidikan kepesantrenannya berkiblat pada
ajaran Walisongo. Misal pondok pesantren
Nahdlatul Wathan di Pancor Lombok Timur
NTB yang saat ini santrinya lebih dari
sepuluh ribu orang (Mas’ud Abdurrahman,
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2002: 4) dan pondok pesantren yang lainnya
yang tersebar di Pulau Jawa.

Sedangkan Maksum menyebutkan
bahwa akar sejarah atau asal usul lembaga
pendidikan Islam misal madrasah adalah
merupakan prestasi abad kelima Hijriyah.
Madrasah-madrasah yang timbul dalam
Islam, tidak dikenal pada masa-masa
sahabat, melainkan sesuatu yang baru
setelah 400 tahun sesudah Hijriyah
(Maksum, 1999: 60) Mengawali asal usul
pesantren atau akar sejarah pesantren sama
halnya dengan membahas sejarah madrasah
dan sekolah lIslam, karena ketiga lembaga
pendidikan ini bernuansa religius atau
dengan kata lain fokus studinya keagamaan
di samping studi yang lain yang mendukung
visi misi ketiga lembaga tersebut juga
menjadi program pembelajarannya. Dalam
perspektif historis, Indonesia merupakan
sebuah negeri muslim yang unik, letaknya
sangat jauh dari pusat lahimya Islam
(Mekkah). Meskipun Islam baru masuk ke
Indonesia pada abad ke tujuh, dunia
internasional mengakui bahwa Indonesia
merupakan salah satu negara yang mayoritas
penduduknya beragama Islam. Hal ini
merupakan salah satu indikator keberhasilan
Pendidikan Agama Islam di Indonesia.

Lembaga Pendidikan Agama Islam
pertama didirikan di Indonesia adalah dalam
bentuk pesantren (Sarijo, 1980; Dhofier,
1982). Dengan karaktemya yang khas
"religius oriented", pesantren telah mampu
meletakkan dasar-dasar pendidikan
keagamaan yang kuat. Para santri tidak
hanya dibekali pemahaman tentang ajaran
Islam tetapi juga kemampuan untuk
menyebarkan dan mempertahankan Islam.

Masuknya  model pendidikan
sekolah membawa dampak yang kurang
menguntungkan bagi umat Islam saat itu,
yang mengarah pada lahirnya dikotomi ilmu
agama (Islam) dan ilmu sekuler (ilmu umum
dan ilmu sekuler Kristen). Dualisme model
pendidikan yang konfrontatif tersebut telah
mengilhami munculnya gerakan reformasi
dalam pendidikan pada awal abad dua puluh.
Gerakan reformasi tersebut bertujuan
mengakomodasi sistem pendidikan sekolah
ke dalam lingkungan pesantren (Toha dan
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Mu'thi, 1998). Corak model pendidikan ini
dengan cepat menyebar tidak hanya di
pelosok pulau Jawa tetapi juga di luar pulau
Jawa. Dari situlah embrio madrasah lahir.

C. EKSISTENSI PONDOK PESANTRIN,
MADRASAH DAN SEKOLAH ISLAM

Perkembangan dari pesantren ke
madrasah muncul pada awal abad 20,
sebagai akibat dari kurang puas terhadap
sistem pesantren ( waktu itu ) yang dianggap
sempit dan terbatas pada pengajaran ilmu
fardlu ’ain (Mas’ud Abdurrahman, 2002:
241) , terdapat dua hal yang melatar
belakangi tumbuhnya sistem madrasah di
Indonesia, pertama adalah faktor
pembaharuan Islam dan kedua respon
terhadap politik pendidikan Hindia Belanda.
Kemunculan dan perkembangan madrasah
tidak bisa dilepaskan dari gerakan
pembaharuan  Islam  dan  kemudian
dikembangkan oleh organisasi-organisasi
Islam baik di Jawa , Sumatera maupun
Kalimantan. Oleh karena itu pendidikan
dipandang sebagai aspek strategis dalam
membentuk pandangan keislaman
masyarakat .

Dalam kenyataannya , pendidikan
yang terlalu berorientasi pada ilmu-ilmu
agama ubudiyyah, sebagaimana ditunjukkan
dalam pendidikan di masjid, surau dan
pesantren, pandangan keislaman masyarakat
agaknya kurang memberikan perhatian
kepada masalah-masalah sosial, politik,
ekonomi dan budaya, untuk melakukan
pembaharuan terhadap pandangan dan
tindakan masyarakat itu langkah strategis
yang harus ditempuh adalah memperbaharui
sistem pendidikannya. Para ahli dimana pun
juga, sepakat bahwa sistem pendidikan yang
terkait perlu diperbaharui secara
berkesinambungan, atas pemahaman
tersebut  pakar pendidikan mengambil
langkah langkah menuju perbaikan sistem
pendidikan tradisional menuju  sistem
pendidikan modern yang dilengkapi dengan
pola manejemen sebagai standar mutu. Bagi
masyarakat luas, dengan tujuan supaya
madrasah tidak dianggap sebagai salah satu
pendidikan yang ‘“bercirikan” tradisional,
sehingga kiat-kiat untuk menepis anggapan

masyarakat tersebut di atas diperlukan
manajemen yang tertata dalam sistem
pendidikan modern.

Dalam perkembangan modern,
pesantren, madrasah dan sekolah Islam
menghadapi tantangan baru, di mana ketiga
lembaga Islam tersebut tidak bisa mengelak
dari proses modernisasi itu. Dampak dari
modernisasi  setidaknya mempengaruhi
pesantren, madrasah dan sekolah Islam
tersebut dari berbagai aspeknya . Di
antaranya adalah sistem kelembagaan |,
orientasi hubungan Kiyai-santri,
kepemimpinan dan peran pesantren
madrasah dan sekolah Islam. Orientasi peran
pesantren, madrasah dan sekolah Islam
sangat dipengaruhi oleh faktor internal
pesantren, terutama pandangan peran
kiyainya, dan faktor luar, perkembangan dan
tuntutan zaman (sebut saja pengaruh
globalisasi).

Beberapa pesantren yang awalnya,
hanya mengajarkan kitab-kitab kuning dan
bertujuan mencetak kader ulama’, kemudia
berubah dengan menawarkan sekolah
formal, seperti madrasah atau sekolah |,
adalah  bukti  pesantren  mengalami
perubahan orientasi. Perubahan ini terutama
sekali dipengaruhi oleh faktor Kiyai , yang
dalam pesantren tradisional adalah pemilik
sekaligus pemimpin absolut dari pesantren
tersebut.

Persinggungan kiyai-kiyai
tradisional dengan budaya luar, baik melalui
ibadah haji maupun kegiatan lainnya, turut
menyumbangkan gagasan pembaruan yang
dilakukan kiyai. Para Kiyai yang sudah
”modern” itu beranggapan bahwa santri
tidak cukup dibekali dengan pengetahuan
agama semata, melainkan harus memiliki
tambahan pengetahuan yang bermanfaat
bagi kehidupannya ketika terjun dan kembali
kemasyarakat  Beberapa pesantren yang
membuka sekolah dan madrasah formal,
selain karena gagasan pembaruan Kiyai, juga
disebabkan karena tuntutan zaman. Oleh
karenanya  pesantren-pesantren yang
membuka sekolah dan madrasah sedikit
banyak dipengaruhi oleh  kebutuhan
masyarakat tentang tenaga profesional yang
memiliki akhlak mulia.
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Pada awal kemerdekaan, negara
banyak membutuhkan pegawai negeri sipil.
Untuk memenuhi kebutuhan itu , pesantren
tidak tinggal diam. Pendirian sekolah dan
madrasah adalah bentuk respon pesantren
atas kelangkaan pegawai negeri sipil.
Pesantren berharap , stock PNS dari lulusan
pesantren memiliki kelebihan di bidang
akhlaknya dibanding lulusan dari sekolah
biasa (Amin Haedari, 2007: 34). Dalam
perkembangan modern seperti saat ini,
tuntutan peran pesantren semakin kompleks.
Problem-problem sosial ekonomi yang
terjadi di masyarakat, seperti masalah

disintegrasi,  kemiskinan,  kemunduran
akhlak sudah semakin terbuka dan
merajalela di  masyarakat. Pesantren

diharapkan tidak saja mampu menyelesaikan
masalah-masalah yang terkait dengan faham
keagamaan , tetapi juga diharapkan dapat
terlibat menyelesaikan masalah-masalah
sosial tersebut.

Mencermati peran  strategis
pesantren, madrasah dan sekolah Islam di
Indonesia seperti tersebut di atas
diharapkan dapat mengembalikan kejayaan
umat Islam yang pernah menyinari dunia
dengan ilmunya. Saat itu, Islam menjadi
pusat peradaban di mana di tempat lain
sedang mengalami kegelapan. Saat negara
dan bangsa lain terkungkung dalam
kemunduran dan kemiskinan, Islam maju
meninggalkan negara dan bangsa lain.
Kemajuan ini diperoleh karena perhatian
serius Islam terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan, disamping tetap
mempertahankan ilmu agama. Saat itu , tidak
ada dikhotomi ilmu agama dan umum. Para
cendekiawan muslim mempelajari  dan
menguasai kedua ilmu ini secara bersamaan

Sudah banyak diketahui bahwa
peran pesantren secara konvensional adalah
melakukan proses transfer ilmu agama
Islam, mencetak kader-kader ulama’, dan
mempertahankan tardisi. Menurut Prof. DR.
HA. Mukti Ali, bahwa pondok pesantren
adalah tempat untuk menyeleksi calon-calon
ulama kyai. Perkataan ’seleksi”
dipegunakann dengan pengertian bahwa
ulama atau kyai itu tidak bisa dididik, juga
tidak bisa dididik oleh pondok pesantren.

Pesantren, Madrasaah dan Sekolah...

Tetapi orang menjadi ulama dan kyai itu, dan
pondok pesantern adalah tempat untuk
menyeleksi orang-orang yang memang
sudah mempunyai bakat ulama atau kyai.(
Ridlwan Nasir, 2005 : 83). Beberapa tokoh
islam yang merupakan keluaran dari
pesantren  diantaranya  K.H.A.Dahlan
(pendiri  Muhammadiyah), K.H.A.Hasan
(tokoh Persatuan Islam), Hasyim Asy’ari
(pendiri  NU), H.O.S Tjokroaminoto
(pencetus SI), Muhammad Natsir ( mantan
Perdana menteri), Dien Syamsuddin,
Abdurrahman Wahid, Nurchalis Madjid dan
yang lainnya merupakan aktor intelektual
yang dididik oleh lembaga pendidikan Islam
seperti Pesantren. (Sukron abdilah. http//
www. google.com).

Jika mencari lembaga pendidikan
yang asli Indonesia dan berakar kuat dalam
masyarakat, tentu akan menempatkan
pesantren di tangga teratas. Namun,
ironisnya lembaga yang dianggap merakyat
ini ternyata masih menyisakan berbagai
masalah dan diragukan kemampuannya
dalam menjawab tantangan zaman, terutama
ketika berhadapan dengan arus modernisasi.
Untuk mengubah image yang agak miring
ini tentunya memerlukan proses yang
panjang dan usaha tidak begitu mudah.
Proses modernisasi telah menguatkan
subjektivitas individu atas alam semesta,
tradisi,dan  agama. Manusia  dalam
subjektivitas dengan kesadarannya dan
dalam keunikannya telah menjadi titik acuan
pengertian terhadap realitas. Manusia
memandang alam, sesama manusia, dan
Tuhan mengacu pada dirinya sendiri.
Manusia juga menjadi bebas dalam
merealisasikan kehidupannya tanpa campur
tangan kekuatan lain di luar dirinya sendiri.
Modernitas sebagai periode sejarah yang
khas dan superior telah membuat orang
percaya bahwa zaman modern lebih baik,

lebih  maju, dan memiliki referensi
kebenaran lebih banyak dari zaman
sebelumnya.Selain itu, modernitas

menciptakan sikap optimisme dan berbagai
kualitas positif tentang masa depan serta
kemajuan menjadi tema utama peradaban
sejarah umat manusia (Fahrizal A.Halim,
2002: 19-20).
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Dalam tradisi pesantren terdapat
prinsip yang menarik untuk diresapi dan
diaplikasikan oleh  pesantren  sebagai
lembaga pendidikan yang mesti merespon
tantangan dan  “kebaharuan”  zaman.
melestarikan nilai-nilai Islam lama yang baik
dan mengambil nilai-nilai baru yang lebih
baik. Hal ini berarti pesantren patut
memelihara nilai-nilai tradisi yang baik
sembari mencari nilai-nilai baru yang sesuai
dengan konteks zaman agartercapai akurasi
motodologis dalam mencerahkan peradaban
bangsa..  Ulil Abshar Abdalla (2000)
mengatakan bahwa jika tradisi besar Islam
yang direproduksi dan diolah kembali, umat
Islam akan memeroleh keuntungan yang
besar sekali,di antaranya adalah memiliki
“tradisi baru” yang lebih baik. Pesantren
ketika tampil denganwajah baru akan
menimbulkan apa yang disebut oleh Cak Nur
dengan psychological striking force (daya
gugah baru). (Sukron abdilah. http//www.
google.com).

Untuk itu, tidak layak kiranya jika
para pengelola pesantren mengabaikan arus
modernitas sebagai penghasil nilai-nilai baru
yang baik, meskipun ada sebagian yang
buruk, kalau pesantren ingin maju untuk
mengimbangi perubahan zaman. Namun,
jika tidak mau maju di era yang serba maju
ini, silahkan menutup diri dari nilai-nilai
baru dan peliharalah nilai-nilai lama yang
telah ketinggalam zaman. Persoalan ini tentu
saja berkorelasi positif dengan konteks
pengajaran di pesantren. Dimana, secara
tidak langsung mengharuskan adanya
pembaharuan (modernisasi) dalam pelbagai
aspek pendidikan di dunia pesantren.
Misalnya, mengenai kurikulum, sarana-
prasarana, tenaga administrasi, guru,
manajemen (pengelolaan), sistem evaluasi
dan aspek-aspek lainnya dalam
penyelenggaraan pendidikan di pesantren.
Jika aspek-aspek pendidikan seperti di atas
tidak  mendapatkan  perhatian  yang
proporsional untuk segera dimodernisasi,
atau minimal disesuaikan dengan kebutuhan
dantuntutan  masyarakat, tentu akan
mengancam survival pesantren di masa
depan. Masyarakat akan semakin tidak
tertarik dan lambat laun akan meninggalkan

pendidikan pesantren, kemudian lebih
memilih institusi pendidikan yang lebih
menjamin kualitas output-nya.

Pada taraf ini, pesantren berhadap-
hadapan dengan dilema antara tradisi dan
modernitas. Ketika pesantren tidak mau
beranjak ke modernitas, dan hanya berkutat
dan mempertahankan otentisitas tradisi
pengajarannya yang khas tradisional, dengan
pengajaran yang melulu bermuatan al-
Qur’an dan al-Hadis serta Kkitab-kitab
klasiknya, tanpa adanya pembaharuan
metodologis, maka selama itu pula pesantren
harus siap ditinggalkan oleh masyarakat.(
Abuddin Nata,.2005 : 15). Pengajaran Islam
tradisional dengan muatan-muatan yang
telah disebutkan di muka,tentu saja harus
lebih dikembangkan agar penguasaan materi
keagamaan anak didik dapat lebih maksimal,
di samping juga perlu memasukkan materi-
materi pengetahuan non-agama dalam
proses pengajaran di pesantren.( Ridlwan
Nasir, 2005 : 83).

Dengan tidak meninggalkan ciri
khas lokal, pesantren juga mesti merespon
perkembangan zaman dengan cara-cara yang
kreatif, inovatif, dan transformatif. Alhasil,
persoalan tantangan zaman modern yang
secara realitas seakan menciptakan segala
produk yang menyibakkan tirai-tirai batas
ruang dan waktu seperti dalam gejala global
media infromasi dapat dijawab secara
akurat, tuntas dan tepat. Pondok pesantren
yang ideal adalah pondok pesantren yang
mampu mengantisifasi adanya pendapat
yang mengatakan bahwa alumni pondok
pesantren tidak berkualitas. Oleh sebab itu,
sasaran utama yang diperbaharui adalah
mental, yakni mental manusia dibangun

hendaknya  diganti  dengan  mental
membangun.( Ridlwan Nasir, 2005 : 88).
Madrasah sebagai lembaga

pendidikan Islam di Indonesia relatif lebih
muda dibanding pesantren. Lahir pada abad
20 dengan munculnya madrasah Manbaul
Ulum Kerajaan Surakarta tahun 1905 dan
Sekolah Adabiyah yang didirikan oleh
Syekh Abdullah Ahmad di Sumatera Barat
tahun 1909. Madrasah berdiri atas inisiatif
dan realisasi dari pembaharuan sistem
pendidikan Islam yang telah ada. Menarik
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untuk diamati mengapa sistem pendidikan
pesantren sendiri justru tidak bersifat statis,
tetapi selalu mengalami pertumbuhan seiring
dengan perubahan masyarakat yang terjadi.
Demikian juga madrasah dan sekolah Islam
di Indonesia selalu melakukan terobosan-
terobosan guna mempertahankan
eksitensinya (Mas’ud Abdurrahman, 2002:
226) . Pembaharuan tersebut menurut
Mastuhu, meliputi tiga hal, yaitu: (1)Usaha
menyempurnakan sistem pendidikan
pesantren, (2) Penyesuaian dengan sistem
pendidikan  Barat, dan (3) Upaya
menjembatani antara sistem pendidikan
tradisional pesantren dan sistem pendidikan
Barat.

Madrasah  sebagai lembaga
pendidikan Islam, kini ditempatkan sebagai
pendidikan sekolah dalam sistem pendidikan
nasional. Di dalam salah satu diktum surat
keputusan bersama (SKB) tiga menteri
(Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan
Menteri Dalam Negeri) disebutkan perlunya
diambil langkah-langkah untuk
meningkatkan mutu  pendidikan  pada
madrasah agar lulusan dari madrasah dapat
melanjutkan ke sekolah-sekolah umum, dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi
(Mastuhu, 1999: 226). Aktivitas yang
berorientasi pada tujuan, perlu dicapai
melalui jalan menetapkan hubungan tertentu
antara sumber daya yang tersedia (sumber
daya material dan moneter). Hubungan
tersebut berkembang dengan sebuah pola
yang berubah secara konstan satu sama lain,
dan bagaimana mereka dipengaruhi satu
sama lain dalam kehidupan keorganisasian
mereka. Tindakan bekerja melalui pihak
lain, untuk mencapai  sasaran sasaran
keorganisasian. Untuk memperoleh manfaat
hasil yang maksimum baik dari bakatnya
sendiri  maupun bakat pihak lainnya
diperlukan  melalui pembagian Kkerja,
penugasan tanggung jawab bidang-bidang
terbatas kepada individu atau kelompok.
Keterlibatan aktif dengan keputusan-
keputusan, evaluasi dan seleksi alternatif
atau problem-problem keputusan
manajemerial.

Dalam jangka panjang, seluruh
masa depan suatu lembaga pendidikan

Pesantren, Madrasaah dan Sekolah...

(madrasah) misalnya bergantung pada
tingkat hingga di mana keputusan-keputusan
“tepat” diambil oleh para manajer. Sistem
pendidikan madrasah di masa akan datang,
diharapkan merupakan suatu “ industri ”
dalam arti bahwa pendidikan memerlukan
pengelolaan yang professional agar “rate of
returns” dari industri pendidikan itu sama
atau lebih baik dari investasi dalam sektor
ekonomi lainnya. Untuk memperkuat
eksistens Madrasah, pemerintah
mengeluarkan kebijakan berupa Keputusan

Presiden No. 34 Tahun 1972 tentang

”Tanggung jawab Fungsional Pendidikan

dan Latihan ”. Isi keputusan ini pada intinya

menyangkut tiga hal sebagai berikut

(Maksum,1999: 146):

1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
bertugas dan bertanggungjawab atas
pembinaan pendidikan umum  dan
kejuruan

2. Menteri Tenaga Kerja betugas dan
bertanggung jawab atas pembinaan
latihan keahlian dari kejuruan tenaga
kerja bukan pegawai negeri

3. Ketua Lembaga Administrasi Negara
bertugas dan bertanggung jawab atas
pembinaan pendidikan dan latihan
khusus untuk pegawai negeri

Dua tahun berikutnya, Keppres itu

dipertegas dengan Inpres No. 15 Tahun 1974

yang mengatur  realisasinya. Bagi

Departemen Agama Yyang mengelola

pendidikan Islam, termasuk madrasah,

Keputusan ini menimbulkan “masalah”.

Dalam Tap MPRS No. 27 Tahun 1966

dinyatakan bahwa agama merupakan salah

satu unsur mutlak dalam pencapaian tujuan

Nasional. Selain itu, dalam Tap MPRS No.2

Tahun 1960 ditegaskan bahwa madarasah

adalah  lembaga pendidikan otonom di

bawah pengawasan Menteri Agama.

Berdasarkan ketentuan ini maka

Departemen  Agama menyelenggarakan

pendidikan madrasah tidak saja yang bersifat

keagamaan dan umum, tetapi juga yang
bersifat kejuruan. Dengan Keppres No.34

Tahun 1972 dan Inpres No.15 Tahun 1974

itu, penyelenggaraan pendidikan umum dan

kejuruan menjadi sepenuhnya berada di

bawah tanggung jawab  Departemen
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Pendidikan dan Kebudayaan. Secara implisit
ketentuan ini mengharuskan diserahkannya
penyelenggaraan pendidikan madrasah yang
sudah menggunakan kurikulum nasional

kepada Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (sekarang Departemen
Pendidikan Nasional). Secara yuridis,

keberadaan madrasah dijamin oleh undang-
undang SKB tiga menteri (Menag,
Mendikbud dan Mendagri) Tahun 1975
kedudukan madrasah sama dan sejajar
dengan sekolah formal lainnya.

Demikian juga dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
2 Tahun 1989 ditegaskan ulang bahwa
madrasah adalah sekolah umum yang berciri
khas agama Islam. Kurikulum yang
digunakan pun secara umum mengacu
kepada kurikulum dinas dan ditambah
kurikulum agama yang dikeluarkan oleh
Depag. Oleh karena itu secara teoritis,
madrasah seharusnya mampu memberikan
nilai lebih bagi para siswanya dibanding
sekolah umum (Mifathul Hag, 2002: 26).
Yang menjadi persoalan di sini adalah ”apa
yang dicari ” pesantren, madrasah dan
sekolah Islam di Indonesia itu memang ada?
Dan bagaimana eksistensinya tersebut.
Seberapa tinggi peluang untuk
menjadikannya sebagai “alternatif” atau
sebagai “keunggulan ”?

Persoalan tersebut disebabkan
madrasah tidak hanya menawarkan peserta
didiknya memiliki kematangan intelektual
semata  melainkan  juga  memiliki
kematangan mental dan spiritual. Menurut
Mahmud Yunus sebuah madrasah harus
memenuhi tujuan pendidikan islam,terlihat
pada gagasannya yang menghendaki agar
lulusan dari madrasah tidak kalah dengan
lulusan pendidikan yang belajar disekolah-
sekolah yang sudah maju, bahkan lulusan
pendidikan dari madrasah tersebut mutunya
lebih baik dari lulusan sekolah-sekolah
yangsudah maju. Yaitu, lulusan yang selain
dalam bidang ilmu-ilmu umum, juga
memiliki wawasan kepribadian islami yang
kuat. Dengan cara demikian para peserta

D. PENUTUP

Kepiawaian pesantren, madrasah
dan sekolah Islam dalam memformulakan
pemahaman dan pemikirannya sehingga
melahirkan kultur yang mengadabkan
manusia  adalah potensi riil pesantren,
madrasah dan sekolah Islam. Esensi peran
strategis pesantren, madrasah dan sekolah
Islam ada dua pokok, yaitu mencetak kader
ulama’ yang mendalami ilmu agama dan
pada saat yang sama mengetahui, terampil,
dan peduli terhadap persoalan keummatan .
Pesantren adalah tempat untuk mencetak
kader. Lulusan Pesantren diharapkan baik
agamanya dan pandai menghadapi persoalan
umat. Dengan peran semacam ini,
dimungkinkan pesantren madrasah dan
sekolah Islam terlibat maksimal dalam
membangun bangsa ini .

Melalui pesantren , madrasah dan
sekolah Islam, para santri atau siswa belajar
ilmu-ilmu agama dan ilmu sosial yang
dibutuhkan masyarakat. Bahkan seterusnya
pesantren menjadi lembaga pengkaderan
bagi santri atau siswa yang kelak siap terjun
di masyarakat. Peran pesantren yang
demikian ini sesungguhnya tidak asing lagi
di kalangan dunia pesantren, karena dunia
pesantren sudah tahu betul bahwa setiap
manusia yang ingin sukses harus menguasai
ilmu, “barang siapa ingin sukses dalam
urusan dunia harus memiliki ilmunya, sama
halnya ingin sukses akhirat, dan barang siapa
ingin menghendai keduanya, baginya juga
menguasai ilmu dunia dan akhirat.

Di era global kepiawaian, kultur
dan peran strategis itu harus menjadi lebih
dimunculkan, atau dituntut untuk dilahirkan
kembali Pesantren, madrasah dan sekolah
Islam mempunyai reputasi tersendiri sebagai
lembaga yang bercirikan agama Islam.
Sebagai lembaga pendidikan pesantren
madrasah dan sekolah Islam umumnya
menyelenggarakan  pendidikan. Bahkan
karena memiliki ciri  khusus yang
membedakannya dengan penyelenggaraan
pendidikan lain. Sebagai lembaga sosial

didik dapat meraih dua kebahagiaan secara kemasyarakatan dibuktikan dengan
seimbang, yaitu kebahagiaan dunia dan diharapkannya kehadiran pesantren,
akhirat.( Abdushomad,adib. 2005: 24).
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madrasah dan sekolah Islam dalam
masyarakat.

Kehadiran di sini dimaksudkan
dalam rangka changing and developing
masyarakat. Pesantren, madrasah dan
sekolah Islam di sini dianggap sebagai
lambang permanensies seorang kiyai di
komunitas, atau daerah tertentu. Di bidang
ini pesantren, madrasah dan sekolah Islam
sangat dikagumi karena pandai merubah
perilaku masyarakat, memotivasi, atau
melakukan perubahan-perubahan
terhadapnya sekalipun terdapat keluhan akan
adanya pesantren yang bersifat eklusif,
tertutup dengan masyarakat lingkungannya,
namun umumnya masyarakat sekitar
pesantren mengalami perkembangan yang
lebih baik dari sebelumnya.

Pesantren, Madrasaah dan Sekolah...
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